
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Salah satu sarana trasnportasi adalah jalan yang digunakan 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Agar kebutuhan tersebut 

terpenuhi maka diperlukan kontruksi jalan yang sanggup menghadapi 

permasalahan dilapangan seperti kenyamanan, keamanan, dan kelancaran 

bagi pengguna jalan. Pesatnya pertumbuhan jalan raya maka berdampak 

pula pada ketersediaan bahan material di alam. Untuk mengatasi itu 

diperlukan inovasi dalam hal campuran perkerasan jalan, agar bahan 

dasar dalam campuran perkerasan jalan dapat dihemat. Bahan campuran 

haruslah bahan yang dapat memperkuat perkerasan dan tidak merusak 

lingkungan, bahan seperti beberapa limbah sangatlah bagus untuk 

dicampurkan dalam perkerasan. 

 Styrofoam merupakan bahan yang bisa ditambahkan dalam 

campuran lapisan permukaan perkerasan lentur. Styrofoam merupakan 

salah satu bahan sintesis yang memiliki nama lain yaitu gabus putih. 

Styrofoam dapat ditemukan dengan mudah dan merupakan limbah yang 

masih dapat dimanfaat kembali, Styrofoam biasanya digunakan untuk 

bahan pembungkus alat elektronik, buah-buahan, serta beberapa bungkus 

makanan yang sering kita temui. Sifat dari Styrofoam yang ringan dan 

kaku serta termoplastik padat yang mana akan mencair bila terkena suhu 

panas, jika Styrofoam dicampurkan dengan bensin akan melunak dan bisa 

dijadikan sebagai perekat (Putri dan Syamsuwiman, 2016).  
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 Styrofoam sangatlah berbahaya bagi tubuh manusia dan tidak 

dianjurkan untuk dipakai sebagai tempat makanan, minuman yang hangat 

maupun dingin, minyak, dan alkohol karena akan menyebabkan 

kontaminasi bagi tubuh manusia, resiko paling tinggi adalah terkena 

kanker, hal ini disebabkan karena Styrofoam menghasilkan styrene oxide 

yang akan membuat produksi karsinogenik meningkat. Styrofoam sendiri 

perlu waktu untuk diuraikan, sekitar 500 tahun baru lah limbah Styrofoam 

dapat terurai dalam tanah. Daur ulang diperlukan untuk mengurangi 

limbah Styrofoam, jika limbah ini dibiarkan maka akan mengganggu 

kehidupan makluk hidup. Agar tidak ada limbah Styrofoam yang 

menumpuk yang terlihat pada gambar 1.1.  

 Inovasi dalam ilmu kesipilan memunculkan variasi-variasi 

dalam membuat campuran perkerasan lentur. Styrofoam dapat 

membentuk pengikat baru pada struktur perkerasan, hal tersebut sangat 

cocok untuk dicampurkan dalam lapisan permukaan perkerasan lentur, 

karena dalam mencampurkan material perkerasan lentur di perlukan suhu 

tertentu. Selain itu Styrofoam dapat mengurangi pemakaian agregat halus 

dan agregat kasar, serta dapat menambah daya lekat campuran perkerasan 

lentur.  

 Selanjutnya Styrofoam akan dicampurkan dengan salah satu 

jenis aspal yaitu split mastic asphalt (SMA). SMA merupakan salah satu 

jenis perkerasan jalan raya yang memiliki fraksi halus sekitar 70% dalam 

campuran perkerasan. Fraksi agregat kasar memiliki nilai stabilitas yang 

tinggi dan tahan terhadap gaya geser pada campuran. Hal ini sangat cocok 

untuk jalan dengan beban yang tinggi, sehingga pertumbuhan kendaraan 

dapat ditahan oleh jalan yang memakai SMA. 
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Gambar 1.1 Limbah Styrofoam di Kota Padang 

 

 Dengan mencampurkan Styrofoam dengan split mastic asphalt 

(SMA) yang mana serangkaian kegiatan penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Trasportasi dan Jalan Raya, Universitas Andalas. 

Penambahan Styrofoam pada SMA dapat diamati dengan parameter 

marshall berdasarkan spesifikasi divisi 6 dari Departemen Pekerjaan 

Umum, diharapkan Styrofoam dapat meningkatkan durabilitas dari 

campuran perkerasan dan mereduksi limbah yang ada di bumi.  

 

1.2 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 Penelitian dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

Styrofoam terhadap campuran perkerasan yang dapat meningkatkan 

durabilitas dari campuran perkerasan serta mencari kadar aspal optimum 

sesuai dengan standar pengujian SNI. Sedangkan manfaat dari penelitian 

ini, sebagai berikut : 

1. Mengetahui kesesuaian Styrofoam terhadap lapis perkerasan lentur 

dengan memakai SMA. 
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2. Limbah Styrofoam diharapkan dapat dimanfaat lagi sehingga 

berkurangnya jumlah limbah di bumi, serta menjadi sebuah lahan 

usaha bagi pengempul. 

3. Limbah Styrofoam digunakan dalam campuran SMA diharapkan 

dapat menjadi alternatif yang terjangkau dalam membuat lapis 

permukaan yang bagus, dan dapat menahan beban kendaraan yang 

besar. 

4. SMA memiliki kadar aspal yang tinggi, diharapkan dengan 

menambahkan Styrofoam pada campuran SMA sebagai bahan 

tambahan dapat membuat campuran memliki stabilitas tinngi. 

5. Diharapkan penambahan Styrofoam mempengaruhi durabilitas 

perkerasan sehingga di dapatkan perkerasan yang dapat menahan 

beban-beban yang besar. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Adapun beberapa batasan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Dalam penelitian ini ruang lingkup hanya  pada skala laboratorium, 

yang dilakukan pada Laboratorium Transportasi dan Perkerasan 

Jalan Raya Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas 

Andalas. 

2. Jenis perkerasan yang digunakan perkerasan lentur dengan 

spesifikasi split mastic asphalt (SMA). 

3. Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh Styrofoam 

terhadap durabilitas.  

4. Styrofoam yang digunakan dalam penelitian ini merupakan limbah 
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5. Aspal dalam penelitian ini adalah aspal dengan penetrasi 60/70 

6. Agregat kasar yang digunakan adalah batu pecah dan agregat halus 

yang digunakan adalah abu batu. 

7. Pengujian yang digunakan pada benda uji berupa marshall test, dan 

persyaratan  untuk campuran memakai spesifikasi umum bidang 

jalan dan jembatan 2010 divisi 6 revisi 3 untuk perkerasan aspal. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi secara garis besar terbagi atas lima 

bagian yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Memuat penjelasan secara umum dari latar belakang penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta batasan dari permasalahan dan 

sistematika dari penulisan laporan penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Memuat teori-teori yang dasar dari penetian dalam pembahasan 

dan penganalisaan masalah, serta definisi dari literatur yang berkaitan 

dalam penulisan tugas akhir dan penelitian yang dilakukan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Memuat urutan penelitian serta metode yang akan dilaksanakan 

pada penelitian. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Memuat hasil dan analisa dari penelitian yang berupa 

perhitungan, gambar dan grafik. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Memuat kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang 

sudah dilakukan. 

 


